Suara Pembaruan ‘ Selasa, 10 Februari 2015

Bentuk Komite Etik

KPK Tunggu Kesimpulan Pengawas Internal

[JAKARTA] Pengawas
Internal Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) telah
menerima sejumlah bukti
berupa foto dari pelaksana
tugas (Plr) Sekjen PDLP.

temuan politik Ketua KPK.
Abraham Samad dengan
'PDIP menjelang Pilpres lah.
Selanjutnya, Pengawas Infer-
nal akan menggal sejumlah
informasi lebih dalam sebe-
lum menyimpulkan dan
‘memberikan sekomendasi

“Kita apresiasi pak

PIt Sekjon PDI Perjuangan Hasto Kristiyanto menjawab per-
/aan wartawan seusai bertemu dengan Pengawas Interal
KPK di Gedung KPK, Jakarta, Selasa (972).

Hasto bertemu dengan Pen-  tukan Komite Etik kepada  pimpinannya yang memiliki
gawas Internal KPK dan  pimpinan KPK sclain yang  kepentingan politik.
selanjutnya kita tunggu dari  terindikasi melanggar kode Sementara itu pakar
Iebihlan-  etik Setelah e hukum Frans Hendra Winar-
jut tim PL" kata Deputi  ganpenasihat KPK. pimpinan  ta berpendapat, KPK harus
Pencegahan KPK, Johan KPK akan memutuskan  segera membentuk Komite
Budi SP di Gedung KPK,  membentuk komite ctik Etik setelah, Pengawas Inter-

PoLITIK & HukUM

Harus Inisiatif

nggota Komisi ITI DPR Masinton Pasaribu
takan, scharusnya KPK sudah scjak
awal berinisiatif unfuk membenfuk komite
etik terkait banyaknya persoalan yang menerpa
komisionernya. Apalagi Plt Sekjen PDIP Hasto Kris-
fiyanto sudah menyerahkan data-data pendukung
kepada KPK Senin kemarin.

"KPK yang proakiif. Jangan pasif gifu. KPK.
harus menyelesaikan persoalan di infemalnya agar
tidalk polemik yang berkepanjangan.” wjar Politisi
PDI-Perjuangan itu di Jakarta, Sclasa (10/2).

Menurut Masinton. persoalan pidana Abraham
Samad yang kini ditangani Mabes Polri fidal bisa
‘mengesampingkan pembentukan komite ctik. Komite
etik ifu sangat penting ditengah banyaknya masalah
yang dihadapi para komisioner KPK. [H-14]

tertulis sedangkan Pandu

dikenakan sanksi lisan.
Frans mengatakan,

keberadaan Komite Etik

diyakini bakal menjaga

kepercayaan publik terha-

dap badan antikorupsi ifu
"Pengawalan atas ctika

Takarta, Senin (92). Usai bertemu dengan  nal mengklarifikasi dan  untuk Abraham Samadtidak  dan moral personil KPK
Johan menyatakan, Pengawas Internal KPK. menerima bukti-bukti dari perlu apalagi
selain bukti berupa fotodari  Hasto mengaku telah Pt SckjenPDIPHasioKris-  KPK yang sckaranginiten-  unfuk menjaga kepercayaan
Hasto, Pengawas Internal  menyerahkan sejumlah tiyanto, Senin (9/2). gah mengalami perlawanan  publik dan integritas
juga masih menunggu buk-  bukti berupa foto, dan ket- “Unfuk menjagawibawa  kuat imbas dari kasus Kom-  pimpinannya. Orang bisa
ti-bukti lain Tak menutup  erangan saksi-saksi yang  KPK scbagai lembagapen-  jen Budi Gunawan (BG).  berganti tetapi lembaga
g Pengawas 2 um “Sama sckalitidak malah  KP}

Internal akan meminta ket~ ya. Menurut Hasto, buk- bersinergi dan ankan Sementara ini hara-
erangan dari ‘i-bukti yang. Komite Etik. Samad adalah  wibawa KPK karena Komite  pan memberantas korupsi
Iain"Tentu nya untuk  salah Etik 2 nanti dihara-
pembentukan Komite Etik.  menjadi persyaratan pem-  KPK dannantiadapenggan-  pimpinan KPK agar berha-  pkan Polri dan kejaksaan
Mengenai laporan dari pak  benfukan Komite Etik ti-penggantinya, yangharus  tihati dalam bertindak dan  bergabung memerangi
Hastotadi tentu idkhanya ~ Meski mendorong  dijaga lembaganya bukan jauh dari 'abuse of power’  korupsi.” katanya

pak Hasto, akan diundang ~ dibentuknya Komite Etik.  personilnya." katanya. apalagi berpolitik. Kalmwada  Pakar hukum Margarito

juga untuk memberikan
informasi data atau fakta
apapun menyangkut fudu-
han-tuduhan terutama kepa-
da pak AS (Abraham
Samad).” katanya.

Johan menjelaskan,
setelah bukti dirasa cukup,
Pengawas Internal akan

hasil analisis

men
berupasekomendasi pemben-

Hasto menyatakan, secara
Tak

yang ditindak itu dalam Kamis mengatakan, diben-

‘pribadi tidak ada niat unfuk
memperlemah  KPK.

Menurutnya, KPK merupa-
kan lembaga yang teramat
‘penting dalam upaya mem-
berantas korupsi di Indone-
sia. Dengan fugas yang maha
‘penting ifu, kata Hasto, KPK.
seharusnya tidak menjadi
alat oleh salah scorang

Dua Pimpinan KPK
Jilid TIT yakni, Abraham
Samad dan Adnan Pandu
Praja pernah dikenakan
sanksi etik terkait bocomya
Surat Perintah Penyidikan
(Sprindik) atas nama Anas
Urbaningrum tahun 2013
Samad dijatubi peringatan

o " tuknya Komite Etik unfuk
kepercayaan masyarakat,"

jelasnya ham Samad tergantung dari

Menurutnya, scbaiknya ~ kuatnya bukti-bukti Hasto
KPK omite  y KPK
Etik secara permanen agar  Iebih memilih membeberkan
dugaan pelanggaran-pe- ke media dan memenuhi
langgaran ctika pimpinan  undangan Komisi I babkan,
KPK dapat segera diperiksa.  bersaks

si di
Permanennya Komite Etik  [F-5/YUS/H-14/C-6/E-11]



